BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Pembelajaran cerita rakyat tercantum dalamkilum 2006. Pada
kurikulum 2006 tercantum standar kompetensi meraidag dengan dua
kompetensi dasar, yaitu (1) menemukan hal-hal yasagarik tentang tokoh cerita
rakyat yang disampaikan secara langsung dan atdalumeekaman; (2)
menjelaskan hal-hal yang menarik tentang latataegkyat yang disampaikan
secara langsung dan atau melalui rekaman.

Walaupun dalam kurikulum sudah tercantum materita rakyat, akan
tetapi pembelajaran sastra di lembaga pendidikamdbo sejauh ini dapat
dikatakan mengecewakan. Kekecewaan terhadap pgarhela sastra itu
dilontarkan oleh berbagai pihak, antara lain, Roay&1977); Nasution dkk.
(1981); Rahman dkk. (1981); Rusyana (1992); Sar{@0060); Sudaryono (2000);
Sayuti (2000); dan Kuswinarto (2001) (dalam Dhaiomo?002). Lontaran-
lontaran tentang pembelajaran sastra tersebut mbkkag kenyataan tentang
buruknya kondisi pembelajaran sastra di IndoneSiempulan umum tentang
kondisi pembelajaran sastra berdasarkan hasil iganedan para pemerhati
pembelajaran sastra tersebut adalah (1) pada gasgembelajaran sastra
berpengaruh pada minat murid terhadap sastra, nderagata tidak terdapat
hubungan antara teori yang diajarkan dan kemammpesiasi murid; (2)

pengajar tidak memiliki waktu serta tidak tahu bagaa caranya mengikuti



perkembangan sastra di luar buku wacana; dan (3)idmidak mampu
mengaitkan nilai sastrawi dengan nilai-nilai etisfal budaya dalam kehidupan.

Keberhasilan dan kegagalan pembelajaran sastrenabaga pendidikan
sudah tentu disebabkan oleh banyak faktor, di anyar, karena pembelajaran
sastra merupakan sebuah sistem yang meliputi Rurikusarana dan prasarana,
minat baca murid, dan iklim bersastra pada umun(i@yarmojo, 2002).

Selain faktor-faktor tersebut, penggunaan stragiegi model pembelajaran
yang tepatpun menjadi penyokong berhasilnya pr&sdd di kelas. Pengajar
harus pandai memilih model pembelajaran yang semgan keadaan kebutuhan
siswa serta tersedianya sarana prasarana untuk apidagikan model
pembelajaran tersebut.

Pendidikan bahasa dan sastra Indonesia selain ukhiuj untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia datbagai aspeknya serta
kemampuan apresiasi sastra dalam berbagai bentykggadiorientasikan pada
pengembangan keberwacanaan dalam bidang budayidsnglari hal itu ialah
pembelajaran sastra tidak terpisahkan dari penawatajmenyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.

Berdasarkan angket yang disebarkan kepada sejwslah di SMA Kartika
Siliwangi 2 Bandung, 57, 1% siswa menyatakan meaypkmbelajaran cerita
rakyat dan sisanya menyatakan merasa biasa sdmin $®, 67, 9% siswa
menyatatakan lebih menyukai kegiatan menyimakaeakyat daripada menulis
ataupun membaca. Hasil angketpun mengungkapkan abaalaupun mereka

menyukai pembelajaran cerita rakyat, akan tetapieka@ menemui kesulitan



dalam mengingat jalannya cerita dan menceritakanbké cerita yang telah
disimak atau dibacanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata peldfmhasa dan Sastra
Indonesia SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung, dipetol&eterangan bahwa
pembelajaran cerita rakyat yang diterapkan selam&bih menekankan pada
teori. Kegiatan mengapresiasi cerita rakyat belulakakan dengan maksimal.
Keterbatasan pengetahuan guru tentang metode pegarbel cerita rakyat yang
efektifpun menjadi salah satu penghalang kebedrapiémbelajaran cerita rakyat.
Selain itu, kurangnya mediapun menjadi alasan kutancarnya pembelajaran
cerita rakyat.

Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diganakuntuk
menanggulangi permasalahan yang telah dipaparkaen&adalam model
pembelajaran kooperatif, guru tidak perlu khawatimemikirkan media
pembelajaran karena guru hanya sebagai fasilidéor memberi kesempatan
kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama sehingga siswa yang
satu bisa dijadikan sebagai media untuk siswa langya.

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kreasivisiswa dalam
membahas soal-soal yang membutuhkan analisis, destwl aktif dan dapat
menuangkan ide-ide segar untuk kemajuan kelom@okegoperative Learning
dapat meningkatkan interaksi dalam grup/kelompokn dmeningkatkan
kemampuan sosial, karena siswa dalam kelompokgshknbagi, meningkatkan
kemampuan untuk mencapai tujuan.Model pembelajaim@in juga dapat

meningkatkan kepercayaan diri siswa, misalnya sigareg pendiam atau yang



agak kurang kemampuannya biasanya cemas dan raggelnarkan pendapat,
tetapi dengan teknik ini mereka lebih berani, skbgh yang punya kemampuan
lebih, bisa menghargai pendapat temannya (Seft&;)20

Dalam makalah yang disajikan di Kongres Guru IndaneDjuni Sefra
menyatakan bahwa model kooperatif telah diterajeata mata pelajaran Bahasa
Inggris di SMAN 5 Bukittinggi kelas XII IPA. Modékrsebut berhasil diterapkan
dan memberikan dampak positif sehingga pada seata aKongres Guru
Indonesia diselenggarakan di Jakarta pada tanggalagd 28 November 2007
Djuni Sefra mengajak para Guru Indonesia untuk magk@n cooperative
learning.

Model pembelajaran kooperatif pernah sukses dikarapoleh peneliti
sebelumnya. Anjar Wulandari (2005) dalam skripsiggag berjuduPenerapan
Model Cooperative Learning Srategies (CLS) pada Pokok Bahasan Menulis
Prosa Deskripsi di kelas 1| SVIPN 5 Bandung 2004/2005 mengemukakan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif dapat nhahgsuasana pembelajaran
yang tadinya kurang menyenangkan menjadi lebih eaygkan. Dengan
adanya pembelajaran kooperatif secara tidak lamggarjadi pengembangan
sistem tutor sebaya di atara sesama anggota kekongistem ini membantu
siswa memahami materi melalui bimbingan dan pesgglaeman kelompoknya
yang secara psikologis meningkatkan interaksi diaran sesama anggota
kelompok.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan empatsjeerita rakyat, yaitu

legenda, hikayat, mite, dan fabel. Penulis menggamampat jenis cerita tersebut



karena keempat cerita rakyat tersebut banyak kissajlan dipelajari dalam buku
— buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X. Pemuisdapatkan cerita rakyat
dari buku — buku pelajaran Bahasa Indonesia yatgybitkan oleh beberapa
penerbit, selain itu penulis juga menggunakan Bukupulan cerita rakyat.

Dalam penelitian ini penulis memadukan cerita rakyari buku — buku
pelajaran Bahasa Indonesia dan buku kumpulan ceakgat agar kebutuhan
siswa terhadap materi cerita rakyat dapat terpetamiada variasi cerita sehingga
siswa tidak jenuh belajar tentang cerita rakyat.

Penulis menggunakan hikayati Rama Mencari Sta Dewi, hikayat Nabi
Suliman Mendengar Kata Landak, dan hikayatTsabit bin Ibrahim. Penulis
menggunakan ketiga hikayat tersebut karena ketigay&t tersebut terdapat
dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia maka peyaks bahwa hikayat —
hikayat tersebut layak untuk digunakan. Selain penulis juga menggunakan
legenda Terjadinya Pantai Pasir Putih, mite Dewi Teratai, dan fabel Di
Dirgantara. Cerita rakyat tersebut diambil dari buku pelajaBahasa Indonesia
yang digunakan di sekolah.

Penulis juga menggunakan cerita lain sefdesglenda Batu Menangis, mite
Nyai Ratu Kidul danDewi Nawang Wulan, fabelBuaya Tak Tahu Diri danKancil
Menipu Seratus Buaya. Cerita rakyat tersebut penulis ambil dari kumpuanta
rakyat.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap, peneliti

terdorong untuk melakukan penelitian mengenai penggn model pembelajaran



kooperatif dalam pembelajaran menyimak cerita rakyanelitian ini diberi judul

sebagai berikut.

"PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENYIMAK CERITA RAKYAT (P enelitian

Tindakan Kelas di Kelas X SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung Tahun Pelajaran 2007-2008)”

1.2 Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada penggunaan model pkaloan kooperatif
dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat siswaske{ 3 SMA Kartika

Siliwangi 2 Bandung.

1. 3 Rumusan masalah
Dari latar belakang masalah yang talah dipaparkemulis membuat
rumusan masalah.
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menyiomaka rakyat
menggunakan model pembelajaran kooperatif?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menyimakta ceakyat
menggunakan model pembelajaran kooperatif?
3. Bagaimanakah hasil pembelajaran menyimak ceritayataksetelah

menggunakan model pembelajaran kooperatif?

1. 4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian di atas maka peamelini bertujuan

untuk :



1.5

mendeskripsikan perencanaan pembelajaran menyineska crakyat
menggunakan model pembelajaran kooperatif;

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menyimeka crakyat
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif;
mendeskripsikan hasil pembelajaran menyimak cerdlyat setelah

menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Manfaat Penelitian
Bagi Siswa

Dengan menggunakan strategi pembelajaran koopepatiibelajar
akan dapat meningkatkan interaksi dalam grup/ketdmpdan
meningkatkan kemampuan sosial, karena siswa daklomkok saling
berbagi, meningkatkan kemampuan untuk mencapaanuj$elain itu,
pembelajar akan mendapatkan suasana baru dalam elagsmnin
menyimak cerita rakyat sehingga pembelajaran tdakoton.
Bagi Guru

Penggunaan strategi pembelajaran merupakan salah csaa
mencapai tujuan pembelajaran. Maka dari itu, gurendaknya
memvariasikan penyampaian materi dengan memanfaatkedel
pembelajaran yang semakin variatif.
Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalam hamargtapkan ilmu

yang selama ini diperoleh secara teoretis. Teongeeai pembelajaran



maupun teori mengenai penelitian akhirnya dapatilgemplementasikan

pada penelitian ini.

1. 6 Definisi Operasional

Dari judul penelitian ini, penulis dapat merumuskiga definisi operasional.

1. Model pembelajaran kooperatif adalah sistem Kegjajar kelompok
yang terstruktur. Yang termasuk dalam struktur adalah lima unsur
pokok, yaitu saling ketergantungan positif, tanggyawab individual,
interaksi personal, keahlian bekerja sama, dareprkslompok (Lie, 2007
. 18).

2. Pembelajaran menyimak cerita rakyat adalah kegiatemdengarkan
cerita rakyat yang disertai pemahaman terhadaeiga.

3. Pembelajaran menyimak cerita rakyat untuk siswaské{ merupakan
bagian dari apresiasi siswa terhadap karya seR&@eliti menggunakan
empat cerita rakyat, yaitu mite, legenda, hikaydén fabel untuk

digunakan dalam penelitian.

7. Hipotesis Kerja

Hipotesis awal yang dapat penulis ajukan dalam lgemeini adalah jika
siswa diberi tindakan pembelajaran dengan menggumakodel pembelajaran

kooperatif maka keterampilan menyimak cerita rakyswa akan meningkat.

8. Anggapan Dasar



Dalam penelitian ini, penulis bertolak dari asusetagai berikut.

1. Pembelajaran menyimak cerita rakyat merupakan mgaexg tercantum
dalam kurikulum 2006 mata pelajaran Bahasa danré&Shgionesia untuk
SMA kelas X semester 1.

2. Perencanaan pengajaran, strategi, metode, dark tel@megang peranan
penting dalam keberhasilan pembelajaran.

3.  Model pembelajaran yang digunakan oleh guru akampeeagaruhi hasil

belajar siswa.



